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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

professional dan penerapan prinsip 5C terhadap keputusan realisasi kredit, ini 

dilatar belakangi oleh adanya fenomena kurangnya kompetensi karyawan bagian 

kredit dalam mengambil keputusan kredit dan tidak meratanya penilaian kredit 

terkait prinsip 5C sehingga masih terjadi kasus penyelewengan dana di LPD 

Kecamatan Kuta Selatan. Kompetensi professional ini meliputi kemampuan 

karyawan bagian kredit yang diukur dari proses inisiasi kredit, analisa kredit, 

sampai dengan pencairan kredit. Untuk penerapan prinsip 5C yang meliputi: 

karakter, kapasitas, modal, jaminan, serta kondisi ekonomi yang digunakan 

menilai calon debitur untuk mendukung aktivitas pemberian kredit. 

Penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

yaitu analisis data dengan menganalisis adanya hubungan sebab dan akibat yang 

ditimbulkan oleh variabel independen yaitu kompetensi profesional dan 

penerapan prinsip 5C dengan variabel dependen yaitu keputusan realisasi 

pemberian kredit. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian kredit 

dan Kepala LPD pada LPD di Kecamatan Kuta Selatan. Sampling dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga tidak semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel atau hanya orang tertentu yang 

memenuhi kriteria penelitian. Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan 

kompetensi karyawan bagian kredit dan penerapan prinsip 5C yang ada pada LPD 

di Kecamatan Kuta Selatan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan dokumentasi dengan elemen-elemen dalam analisis data meliputi: analisis 

data deskriptif, uji asumsi (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskidastisitas), serta uji hipotesis yang meliputi analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi, uji T, serta uji F. 

Hasil penelitian ini adalah (1) tidak terdapat pengaruh kompetensi 

profesional terhadap keputusan realisasi pemberian kredit yang menunjukkan 

nilai thitung sebesar 0,972 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,338 > 0,05. (2) 

terdapat pengaruh penerapan prinsip 5C terhadap keputusan realisasi pemberian 

kredit yang menunjukkan nilai thitung 11,198 serta nilai signifikan uji t sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip 5C 

berpengaruh positif terhadap keputusan realisasi kredit di LPD Kecamatan Kuta 

Selatan. 

Kata kunci: kompetensi profesional, penerapan prinsip 5C, kredit, realisasi 

kredit 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of professional competence and the 

application of the 5C principle on credit realization decisions. This is motivated by 

the phenomenon of lack of competency in credit department employees in making 

credit decisions and the uneven credit assessment related to the 5C principle so that 

cases of misappropriation of funds still occur at LPD in Kuta District. South. This 

professional competence includes the ability of credit department employees as 

measured from the credit initiation process, credit analysis, to credit disbursement. 

For the application of the 5C principles which include: character, capacity, capital, 

collateral, and economic conditions used to assess prospective debtors to support 

lending activities. 

This research is a quantitative research with an associative approach, 

namely data analysis by analyzing the existence of a cause and effect relationship 

caused by the independent variables, namely professional competence and the 

application of the 5C principles with the dependent variable, namely the decision 

on the realization of credit. The population in this study were employees of the credit 

department and the head of the LPD at the LPD in South Kuta District. Sampling 

in this study using purposive sampling technique. So that not all members of the 

population are used as samples or only certain people who meet the research 

criteria. While the object of this research is the application of the competence of 

employees in the credit department and the application of the 5C principles in the 

LPD in South Kuta District. Data collection techniques using questionnaires and 

documentation with elements in data analysis include: descriptive data analysis, 

assumption tests (normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test), 

as well as hypothesis testing which includes multiple linear regression analysis, 

coefficient of determination, T test, as well as the F test. 

The results of this study are (1) there is no effect of professional competence 

on the decision to grant credit which shows a tcount value of 0.972 and a significant 

t-test value of 0.338 > 0.05. (2) there is an effect of applying the 5C principle to the 

decision to realize credit, which shows a tcount value of 11.198 and a significant t-

test value of 0.000 <0.05, so it can be concluded that the application of the 5C 

principle has a positive effect on credit realization decisions at LPDs in South Kuta 

District. 

Keywords: professional competence, application of 5C principles, credit, credit 

realization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Aktivitas perkembangan perekonomian tidak terlepas akan 

pembayaran moneter, sehingga industri perbankan memegang peranan 

strategis. Peranan utama industri perbankan Indonesia adalah menghimpun 

serta menyalurkan dana kepada masyarakat dalam menunjang 

penyelenggaraan pembangunan nasional untuk meningkatkkan 

kesejahteraan rakyat. Dalam melakukan perbaikan sistem guna terhindar 

dari resiko kredit bermasalah yang disebabkan oleh faktor internal, maka 

perlu meningkatkan kualitas pengamanan kredit guna memperkecil 

kemungkinan terjadinya kredit bermasalah (Apriana et al., 2017). 

Dalam aktivitas pemantauan kolektibilitas kredit, lembaga keuangan 

harus memantau agar kredit yang disalurkan dalam kondisi yang baik. 

Risiko kredit macet sering kali timbul karena adanya kejahatan perbankan 

yaitu penyalahgunaan kredit (Darma, et al., 2018). Maka dari itu, untuk 

menghindari berbagai macam risiko kredit dan kejahatan perbankan 

memerlukan manajemen risiko kredit yang berkualitas berlandaskan dengan 

sistem pengendalian pemberian kredit sesuai dengan standar operasional 

prosedur (SOP) yang ada. Untuk mengurangi risiko kredit, lembaga 

keuangan harus berhati-hati dan selektif dalam memberikan kredit kepada 

nasabah, antara lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip pemberian 
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kredit yaitu character, capacity, capital, collateral, dan condition of 

economy (5C) dan kompetensi profesionalnya. 

Sebagaimana yang diketahui ciri kredit yang rentan terhadap risiko 

kerugian sehingga seorang pemimpin dituntut bisa mengambil keputusan 

yang profesional dan tepat dalam menyetujui pemberian kredit, maka 

lembaga keuangan akan memerlukan kompetensi yang unggul yang 

menangani dan menganalisa permohonan kredit tersebut. Sumber daya 

manusia berperan sebagai perencana, pelaksana, dan sekaligus pengendali 

terwujudnya tujuan perusahaan. Apabila kinerja sumber daya di dalam 

perusahaan itu memiliki inisiatif, kreatif, berkompeten, serta memiliki 

tanggung jawab, maka lembaga keuangan tersebut akan mampu 

memberikan  keputusan kredit dengan baik (Wahyudiono, 2015). Tanggung 

jawab LPD dalam pengelolaan potensi keuangan desa pakraman diperlukan 

lembaga keuangan yang sehat, sehingga dapat menjalankan fungsi dan 

peranannya sebagai lembaga intermediasi keuangan dalam jangka panjang. 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) harus mampu mengelola sumber daya 

manusianya dengan baik, sebab karyawan yang memiliki kompetensi yang 

tinggi menjadi salah satu hal penting yang berperan dalam proses realisasi 

kredit.  

Kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang 

dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu (Alimin, 2017). 

Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan orang di tempat kerja pada 

berbagai tingkatan, pengetahuan, dan tanggung jawab secara efektif untuk 
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mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja. Seseorang dengan 

pendidikan tinggi dapat dengan mudah melakukan tugas yang diberikan 

kepadanya (Ismanto, 2017). Berbanding terbalik dengan kenyataan di 

lapangan, adapun fenomena yang terjadi di LPD Kecamatan Kuta Selatan 

yaitu beberapa pegawainya memiliki latar pendidikan terakhir yaitu SMA, 

dapat diketahui bahwa tidak semua pegawai bagian kredit di LPD memiliki 

latar belakang pendidikan yang cukup sesuai dengan tugas yang diemban 

terkait analisa pada bagian kredit. 

Dalam perkembangannya, LPD di Kecamatan Kuta Selatan memiliki 

karyawan dengan kompetensi yang tidak saling mendukung antara 

pendidikan yang dimiliki, pengalaman kerja, dengan tanggung jawab yang 

dipikul. Fenomena yang terjadi pada tahun 2022, salah satu LPD di 

Kecamatan Kuta Selatan yaitu LPD Desa Adat Ungasan terjadinya 

penyimpangan kebijakan dalam pencairan kredit kepada nasabah yang 

dilakukan oleh ketua LPD dengan total kerugian mencapai Rp 

28.174.499.525 (https://www.balipost.com). Fenomena penyelewengan 

dana di LPD Ungasan ini berhubungan dengan masih terdapat karyawan 

yang belum kompeten dalam mengambil keputusan pemberian kredit. Hal 

ini berhubungan dengan lalainya ketua LPD dan Kabag Kredit LPD Desa 

Adat Ungasan dalam memperkuat sistem pengendalian internalnya, 

sehingga hal ini menjadi salah satu faktor tingginya tingkat penyelewengan 

dana yang merugikan pihak LPD.  

https://www.balipost.com/
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Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyudiono (2015) 

menyatakan bahwa kompetensi profesional berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap kinerja kredit. Sedangkan hasil penelitian dari Genta 

dan Nababan (2019) yang menyatakan bahwa kompetensi SDM 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan koperasi. Namun, 

berbeda dengan hasil penelitian Ayu Astini (2021) yang menyatakan bahwa 

kompetensi profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pemberian kredit.  

Setiap pengambilan keputusan pada pemberian kredit, seorang 

pimpinan membutuhkan informasi yang berhubungan dengan kredit. 

Besarnya pinjaman yang disalurkan kepada debitur, pihak kreditur perlu 

mengantisipasi terjadinya risiko kredit. Sehingga, diperlukannya analisis 

yang tepat yang digunakan untuk menganalisis calon nasabah agar dapat 

mengantisipasi risiko kredit yang akan terjadi (Tirtawati, 2019). Di dunia 

perbankan dikenal istilah prinsip kehati-hatian, dalam proses penganalisaan 

yang dilakukan oleh analis kredit harus tertanam prinsip 5C yang terdiri dari 

character, capital, capacity, collateral, condition of economy.  

Pada umumnya persetujuan pemberian kredit harus melewati 

penilaian prinsip 5C dan administrasi. Hasil berita acara rapat tentang kredit 

Nomor 26/BA/LPD-DAP/XII/2014 dan hasil wawancara dengan Kepala 

Bagian Pembukuan LPD Desa Adat Pecatu pada tanggal 11 Januari 2017 

menyangkut permasalahan yang mendasar pada LPD berkaitan dengan 

prinsip 5C yaitu capacity atau kapasitas debitur terkait kegiatan usaha 
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nasabah LPD Desa Pecatu yang merupakan krama desa pakraman dan 

belum sepenuhnya lancar membayar kredit sehingga seringkali 

menyebabkan kredit macet yang berdampak pada kerugian bagi pihak LPD. 

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu dari collateral atau jaminan debitur. 

Salah satu unsur sistem dan prosedur kredit LPD Desa Adat Pecatu yang 

lebih berfokus terhadap agunan atau jaminan milik debitur. Pihak LPD Desa 

Adat Pecatu menindaklajutinya dengan menerapkan kebijakan untuk 

meminta jaminan kepada debitur (Wiryawan et al., 2017). Dalam kasus ini 

LPD Desa Adat Pecatu melakukan pengikatan agunan di notaris dan 

pendaftaran di Badan Pertanahan Nasional (BPN). 

Pada tahun 2021 terjadi kelalaian penerapan prosedur pemberian 

kredit oleh LPD Ungasan yaitu ketidaksesuaian terhadap SOP yang ada dan 

penerapan prinsip 5C yang berhubungan dengan condition atau kondisi 

debitur. Nasabah yang meminjam dana di LPD Ungasan tidak bisa 

membayar angsuran kredit, sehingga jaminan yang di jaminkan di ambil alih 

pihak LPD dan dana mengendap berupa barang jaminan. Prinsip 5C yang 

berhubungan dengan fenomena pada LPD Ungasan yaitu mencakup 

collateral atau jaminan debitur menyangkut prosedur pengajuan kredit yang 

mengandalkan penandatanganan perjanjian penjaminan antar pemohon 

kredit, sehingga kreditur sudah sangat yakin debitur akan melunasi utang 

sesuai dengan kesepakatan atas jaminan tersebut.  

Fenomena yang terjadi pada LPD Desa Ungasan disebabkan oleh 

lalainya ketua LPD dan Kabag Kredit LPD Desa Adat Ungasan dalam 
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mengambil keputusan pemberian kredit kepada debitur. Hal ini terjadi pada 

peminjaman dana oleh nasabah LPD Desa Ungasan yang berjumlah Rp 

50.000.000.000 dengan menjaminkan tanah seluas 1 Ha dan mobil taxi 

berjumlah 75 Unit yang berada di luar wilayah Desa Ungasan. Hal ini sangat 

berdampak pada pencairan nasabah lainnya pada LPD Desa Adat Ungasan 

yang ingin mengambil dana dari tabungan, karena dana tersebut masih 

mengendap berupa barang. Kasus tersebut berdampak besar terhadap calon 

nasabah baru yang ingin menempatkan dananya pada LPD Desa Adat 

Ungasan (Ujianti et al., 2021). 

Evaluasi pada pemberian kredit sangat penting untuk dilakukan oleh 

perbankan karena berpengaruh terhadap kelayakan nasabah yang akan 

diberikan kredit, kelayakan pemberian kredit secara umum dapat dilakukan 

dengan menerapkan aspek 5C (Ardyani dan Suarmanayasa, 2021). Prinsip 

5C merupakan prinsip-prinsip yang dilakukan sebelum memberikan 

pembiayaan kepada calon debitur, lembaga keuangan harus memiliki bagian 

skema, tahapan, dan aturan yang wajib dilakukan. Penerapan prinsip 5C 

digunakan sebagai landasan oleh sektor perbankan untuk menganalisis dan 

monitoring pengajuan pembiayaan dari nasabah dengan melihat aspek 

yaitu, character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy. 

Maka dari itu, dengan menekan pada prinsip 5C pengelola lembaga 

keuangan dapat mempertimbangkan secara teliti kemampuan debitur untuk 

membayar dalam jangka waktu yang telah ditentukan (Khayatun dan 

Sutrisno, 2021).  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Widyastuti (2020) 

menjelaskan bahwa secara simultan yaitu variabel penerapan prinsip 5C 

(character, capacity, capital, collateral dan condition of economy) 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pemberian kredit. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tirtawati et., 2019) 

yang menyatakan bahwa penerapan prinsip 5C (character, capital, capacity, 

collateral, condition of economy) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan realisasi kredit. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rianto et al. (2021) menyatakan bahwa belum sepenuhnya 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pemberian kredit 

bank di Sukabumi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam penelitian di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Kompetensi Profesional dan Penerapan Prinsip 5C Terhadap Keputusan 

Realisasi Kredit Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan 

Kuta Selatan. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengukur kinerja 

pemberian kredit pada LPD di Kecamatan Kuta Selatan dan pengumpulan 

datanya akan dilaksanakan selama lima bulan yaitu Maret hingga Juli 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah kompetensi profesional karyawan bagian kredit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pemberian kredit di LPD Se-

Kecamatan Kuta Selatan? 

2. Apakah penerapan prinsip 5C berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit di LPD Se-Kecamatan Kuta 

Selatan? 

3. Apakah kompetensi profesional dan penerapan prinsip 5C memiliki 

pengaruh yang signifikan dan simultan terhadap keputusan pemberian 

kredit di LPD Se-Kecamatan Kuta Selatan? 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini pada variabel independen 

yaitu kompetensi profesional. Penelitian ini hanya berfokus pada 

kemampuan profesional pada karyawan bagian kredit yang terlibat dari 

proses inisiasi kredit, analisa kredit, sampai dengan pencairan kredit 

berkaitan dengan pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

menganalisis calon debitur dan memproses permohonan kredit yang 

diajukan oleh debitur. Dan keterbatasan penelitian ini juga terletak pada 

variabel independen kedua yaitu penerapan prinsip 5C yang berhubungan 

dengan penilaian calon debitur melalui indikator dari prinsip 5C mencakup, 
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character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy terhadap 

keputusan pemberian kredit di LPD Se-Kecamatan Kuta Selatan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kompetensi profesional terhadap keputusan pemberian kredit 

di LPD Se-Kecamatan Kuta Selatan. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara penerapan prinsip 5C terhadap keputusan pemberian kredit di 

LPD Se-Kecamatan Kuta Selatan. 

c. Untuk mengetahui apakah kompetensi profesional dan penerapan 

prinsip 5C memiliki pengaruh yang signifikan dan simultan terhadap 

keputusan pemberian kredit di LPD Se-Kecamatan Kuta Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan gagasan dan 

informasi untuk LPD Se-Kecamatan Kuta Selatan dalam 

membantu meningkatkan kinerja yang lebih baik dalam 

pemberian kredit yang disalurkan kepada masyarakat. 
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2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang mengambil pembahasan yang sama 

terkait pemberian kredit dengan objek penelitian yang berbeda 

dari peneliti. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Mahasiswa 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

pembelajaran di bangku perkuliahan terkait pengaruh 

kompetensi profesional dan penerapan prinsip 5C terhadap 

keputusan penyaluran kredit pada sektor perbankan yang dapat 

diimplementasikan di dunia kerja. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai khasanah 

ilmu dan penambah referensi dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya serta memberikan sumbangan konseptual bagi 

penelitian yang sejenis. 

3) Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan Kuta 

Selatan 

Penelitian ini diharapkan diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan pertimbangan yang berguna bagi pihak 

manajemen LPD untuk meningkatkan produktifitas maupun 

efektivitas kerja di masa yang akan datang supaya ada 
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perubahan menjadi lebih baik dan mencapai tujuan yang 

diterapkan.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan setelah dilakukannya 

penelitian dan pembahasan mengenai masalah pengaruh kompetensi 

profesional dan penerapan prinsip 5C terhadap keputusan realisasi pemberian 

kredit, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kompetensi profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

realisasi pemberian kredit di LPD Kecamatan Kuta Selatan. 

2) Penerapan prinsip 5C berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan realisasi pemberian kredit di LPD Kecamatan Kuta Selatan. 

3) Kompetensi profesional dan penerapan prinsip 5C memiliki pengaruh 

yang signifikan dan simultan terhadap keputusan realisasi pemberian 

kredit di LPD Kecamatan Kuta Selatan. 

B. Implikasi 

Implikasi bagi LPD di Kecamatan Kuta Selatan berupa keputusan 

realisasi pemberian kredit untuk dapat memaksimalkan penerapan prinsip 5C 

karena berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan prinsip 5C berpengaruh 

positif terhadap keputusan realisasi pemberian kredit. Serta lebih 

memperhatikan kompetensi profesional yang dimiliki karyawan, karena 

berdasarkan hasil penelitian ini kompetensi profesional dan penerapan prinsip 



88 

 

 

 

5C memiliki pengaruh yang signifikan dan simultan terhadap keputusan 

realisasi pemberian kredit. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk LPD di Kecamatan Kuta Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian, LPD di Kecamatan Kuta Selatan disarankan 

untuk lebih memperhatikan kompetensi profesional yang dimiliki 

karyawan dengan cara memberikan pelatihan rutin secara berkala serta 

memaksimalkan penerapan prinsip 5C. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada LPD di Kecamatan Kuta 

Selatan masih terdapat hasil penelitian yang tidak mendukung hipotesis 

yaitu kompetensi profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan realisasi pemberian kredit, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk meneliti kembali pada lokasi yang berbeda. 
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